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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Sumber Data 

Pada pe$ne$litian ini me$nggunakan data se$kunde$r. Suliyanto, (2018) dalam Amelia 

& Pulungan, (2024) me$ne$mukan bahwa data se$kunde$r me$rupakan data yang 

dipe$role$h dari pihak lainnya atau pihak ke$tiga de$ngan me$nye$diakan data untuk 

ke$pe$rluan pe$ne$liatan. Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan 

perusahaan energi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-

2023 dengan sumber acuan pada website idx.co.id.  

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Suliyanto, (2018) dalam Amelia & Pulungan, (2024) me$ne$mukan bahwa data 

me$rupakan informasi atau suatu pe$rnyataan yang akurat. Pada me$tode$ 

pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini be$rupa dokume$ntasi  yang me$ncakup buku, 

jurnal dan laporan tahunan pe$rusahaan. Te$knik ini me$nggunakan me$tode$ 

dokume$ntasi untuk me$rangkum data dari pe$rusahaan yang te$rdaftar di situs 

idx.co.id dan juga pada situs re$smi masing-masing pe$rusahaan, guna me$ndapatkan 

se$buah data pe$laporan tahunan dari pe$rusahaan energi yang te$lah te$rdaftar  pada 

Bursa E$fe$k Indone$sia pada tahun 2021-2023. Pada pe$ne$litian ini, dokume$n te$rse$but 

digunakan untuk me$ngumpulkan data, artike$l maupun sumbe$r te$rtulis yang re$le$van 

de$ngan pe$ne$litian ini. 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi me$rupakan suatu kumpulan obje$k yang dapat me$njadi fokus utama dalam 

pe$ne$litian yang me$ngandung se$buah informasi yang ingin dipe$role$h. Dalam 

pe$ne$litian ini, obje$k yang dimaksud adalah satuan analisis dan me$ncakup se$luruh 

pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi yang te$lah te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia pada pe$riode$ 

tahun 2021-2023. 

3.3.2 Sampel 

Sugiyono, (2018) dalam Imron, (2019) me$ne$mukan bahwa sampe$l adalah bagian 

dari populasi yang dipilih untuk dite$liti dan dianggap dapat me$wakili ke$se$luruhan 

populasi. Pe$ne$litian  ini dilakukan te$rhadap se$ktor e$ne$rgi yang te$rdapat di Bursa 
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E$fe$k Indone$sia (BE$I) pe$riode$ tahun 2021-2023, de$ngan me$nggunakan analisis 

linier be$rganda. Pe$ne$litian ini, sampe$l dipilih me$nggunakan me$tode$ purposive$ 

sampling, yaitu pe$milihan sampe$l be$rdasarkan krite$ria be$rikut: 

1. Pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I)  se$lama 

pe$riode$ 2021-2023 

2. Pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi yang tidak di de$listing di Bursa E$fe$k Indone$sia tahun 

2021-2023 

3. Pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi yang sudah me$mpublikasikan laporan tahunan  se$cara 

le$ngkap se$lama pe$riode$ 2021-2023 

4. Pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi yang sudah me$mpublikasikan laporan ke$be$rlanjutan 

se$cara le$ngkap se$lama pe$riode$ 2021-2023 

3.4 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Suliyanto, (2018) dalam Amelia & Pulungan, (2024) me$ne$mukan bahwa variable$ 

pe$ne$litian me$rupakan karakte$ristik dari suatu obje$k pe$ne$litian yang nilainya 

be$rbe$da antara satu obje$k de$ngan subje$k lain atau antara pe$riode$ waktu yang 

be$rbe$da. Dalam pe$ne$litian ini, variable$ yang digunakan adalah variable$ de$pe$nde$n 

(Y) dan variable$ inde$pe$nde$n (X).  

3.4.1.1 Variabel Dependen (Y) 

Suliyanto, (2018) dalam Amelia & Pulungan, (2024) me$ne$mukan bahwa variabe$l 

de$pe$nde$n atau te$rikat adalah variabe$l yang nilainya dipe$ngaruhi ole$h variabe$l 

inde$pe$nde$n. Variabe$l de$pe$nde$n dilambangkan de$ngan huruf Y. Dalam pe$ne$litian 

ini, variabe$l de$pe$nde$n yang digunakan adalah kine$rja pe$rusahaan. 

3.4.1.2 Variabel Independen (X) 

Suliyanto, (2018) dalam Amelia & Pulungan, (2024) me$ne$mukan bahwa variabe$l 

inde$pe$nde$n adalah variabe$l yang me$me$ngaruhi atau me$njadi pe$nye$bab nilai 

variabe$l lainnya. Variabe$l inde$pe$nde$n dilambangkan de$ngan huruf X. Dalam 

pe$ne$litian ini, variabe$l inde$pe$nde$n yang digunakan adalah ESG. 
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3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

3.4.2.1 Kinerja Perusahaan 

Variabe$l inde$pe$nde$n yang dilakukan dalam pe$ne$litian ini adalah kine$rja 

pe$rusahaan. Pe$ne$litian ini me$ncakup tiga indikator utama yang digunakan untuk 

me$ngukur kine$rja se$cara kompre$he$nsif yaitu Re$turn on Asse$ts (ROA), Re$turn on 

E$quity (ROE$) dan Tobin’s Q. 

Re$turn on Asse$ts (ROA) me$rupakan rasio profitabilitas yang me$ngukur se$be$rapa 

e$fe$ktif pe$rusahaan dalam me$nggunakan ase$tnya untuk me$ndukung se$luruh ope$rasi 

guna me$nghasilkan ke$untungan. Rumus yang digunakan dalam pe$rhitungan ini 

adalah se$bagai be$rikut Husada & Handayani, (2021).  

  ROA = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

Te$rkait kine$rja ke$uangan, aktivitas pe$mbangunan be$rke$lanjutan diharapkan mampu 

me$ningkatkan pe$rmintaan te$rhadap produk dan layanan yang me$ndukung 

pe$rtumbuhan pe$rusahaan se$rta me$ngurangi risiko bisnis. Hal ini me$nce$rminkan 

e$fe$ktivitas pe$nggunaan modal dalam ke$giatan usaha. Lucia et al., (2020) 

me$ne$mukan bahwa Re$turn on E$quity (ROE$) digunakan se$bagai proksi untuk 

me$ngukur variabe$l kine$rja ke$uangan de$ngan rumus yang digunakan adalah se$bagai 

be$rikut. 

   ROE$ = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

Laporan ke$be$rlanjutan me$nce$rminkan aktivitas yang dilakukan pe$rusahaan se$rta 

dampaknya te$rhadap e$nvironme$ntal, social dan gove$rnance$ (E$SG). Pe$ngungkapan 

ini dapat me$ningkatkan nilai pasar pe$rusahaan kare$na me$mpe$role$h ke$pe$rcayaan 

dari para pe$mangku ke$pe$ntingan. Ruan & Liu, (2021) me$ne$mukan bahwa Tobin's 

Q digunakan se$bagai alat ukur kine$rja pasar kare$na mampu me$re$pre$se$ntasikan nilai 

pasar se$buah pe$rusahaan de$ngan rumus yang digunakan adalah se$bagai be$rikut. 

  TQ = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 
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3.4.2.2 Environmental, Social, Governance (ESG) 

Environmental, Social, dan Governance (ESG) merupakan tiga pilar utama yang 

digunakan untuk mengukur keberlanjutan dan dampak etis dari suatu perusahaan. 

Faktor environmental mencakup bagaimana perusahaan mengelola sumber daya 

alam, mengurangi emisi dan menangani limbah. Faktor social mencakup hubungan 

perusahaan dengan karyawan, komunitas, serta isu hak asasi manusia. Faktor 

governance mencakup tata kelola perusahaan, transparansi dan etika bisnis. 

Perusahaan dengan skor ESG yang tinggi cenderung memiliki manajemen yang 

bertanggung jawab, peduli terhadap lingkungan dan sosial, serta memiliki praktik 

tata kelola yang baik. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor dan kualitas 

laporan keuangan perusahaan. Formula rumus yang digunakan se$bagai be$rikut 

(Ghazali & Zulmaita, 2020). 

 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Me$tode$ analisis data yang digunakan adalah re$gre$si linie$r be$rganda de$ngan 

me$nggunakan program statistik SPSS ve$rsi 25. Mode$l re$gre$si linie$r be$rganda 

me$rupakan me$tode$ statistik yang me$nguji pe$ngaruh be$be$rapa variabe$l inde$pe$nde$n 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Me$tode$ ini me$mungkinkan pe$ngujian pe$ngaruh antara 

variabe$l be$bas dan variabe$l te$rikat. Se$te$lah data yang dipe$rlukan te$rkumpul, analisis 

data akan dilakukan, me$ncakup statistik de$skriptif, uji asumsi klasik dan uji 

hipote$sis. Pe$nje$lasannya adalah se$bagai be$rikut: 

3.5.1   Statistik Deskriptif 

Ghozali, (2018) dalam Artiningsih & Wahyudi, (2022) me$ne$mukan bahwa analisis 

statistik de$skriptif me$mbe$rikan gambaran te$ntang data me$lalui ukuran se$pe$rti nilai 

rata-rata (me$an), nilai minimum, nilai maksimum dan standar de$viasi. Nilai rata-rata 

(me$an) adalah total se$luruh angka dalam data dibagi jumlahnya, nilai minimum 

adalah data te$rke$cil, nilai maksimum adalah data te$rbe$sar dan standar de$viasi 

(simpangan baku) me$ngukur de$viasi dari nilai rata-rata. 

 

  ESG = 
∑Ite$m ENV + SOC + GOV 

∑Total ENV + SOC + GOV
 x 100% 
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik me$rupakan prasyarat dalam analisis re$gre$si. Pe$ngujian asumsi 

klasik yang digunakan te$rdiri atas uji normalitas, uji multikolinie$ritas, uji 

he$te$roske$dastisitas dan uji autokore$lasi. Uji asumsi klasik te$rse$but adalah se$bagai 

be$rikut: 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Ghozali, (2018) dalam Artiningsih & Wahyudi, (2022) me$ne$mukan bahwa uji 

normalitas be$rtujuan untuk me$ne$ntukan apakah mode$l re$gre$si variabe$l de$pe$nde$n 

dan inde$pe$nde$n me$miliki distribusi normal atau tidak. Jika variabe$l te$rse$but 

be$rdistribusi normal, maka jumlah sampe$l yang diambil dapat dianggap 

re$pre$se$ntative$ atau be$lum, se$hingga ke$simpulan pe$ne$litian dapat 

dipe$rtanggungjawabkan. Untuk me$nguji normalitas re$sidual, dapat digunakan uji 

statistik non-parame$trik kolmogorov- smirnov de$ngan hipote$sis se$bagai be$rikut: 

H0: Data re$sidual (sig) > 0,05 be$rdistribusi normal. 

HA: Data re$sidual (sig) < 0,05 be$rdistribusi tidak normal. 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Artiningsih & Wahyudi, (2022) me$ne$mukan bahwa uji multikolinie$ritas be$rtujuan 

untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat kore$lasi atau hubungan yang kuat antara 

variabe$l inde$pe$nde$n. Jika ada kore$lasi dalam multikolinie$ritas, hal ini dapat 

me$njadi masalah. Mode$l re$gre$si yang baik se$harusnya tidak me$miliki kore$lasi 

antara variabe$l inde$pe$nde$n. Syarat untuk uji multikolinie$ritas adalah se$bagai 

be$rikut. 

1. Jika VIF hitung < 10 dan nilai tole$ransi > 0,10 maka 𝐻0 dite$rima atau tidak 

te$rjadi ge$jala multikolinie$ritas. 

2. Jika VIF hitung > 10 dan nilai tole$ransi < 0,10 maka 𝐻0 ditolak atau te$rjadi 

multikolinie$ritas. 
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3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Artiningsih & Wahyudi, (2022) me$ne$mukan bahwa uji he$te$roske$dastisitas 

be$rtujuan untuk me$nguji apakah dalam mode$l re$gre$si te$rdapat ke$tidaksamaan 

varians re$sidual antara pe$ngamatan. Mode$l re$gre$si yang baik se$harusnya tidak 

me$ngalami he$te$roske$dastisitas. Dalam pe$ne$litian ini, digunakan uji statistik kare$na 

le$bih e$fe$ktif dalam me$nginte$rpre$tasikan hasil pe$ngamatan. Be$be$rapa cara untuk 

me$nde$te$ksi ke$be$radaan he$te$roske$dastisitas te$rmasuk uji gle$jse$r. Me$tode$ yang 

digunakan dalam uji gle$jse$r me$miliki syarat se$bagai be$rikut. 

1. Jika sig > 0.05 atau t hitung < t tabe$l maka tidak te$rjadi he$te$roske$datisitas. 

2. Jika sig < 0,05 atau t hitung > t tabe$l maka te$rjadi he$te$roske$datisitas. 

3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

Artiningsih & Wahyudi, (2022) me$ne$mukan bahwa uji autokore$lasi digunakan untuk 

me$nguji bahwa tidak te$rdapat hubungan antara ke$salahan pe$ngganggu pe$riode$ t 

de$ngan ke$salahan pe$riode$ se$be$lumnya. Pe$ngujian autokore$lasi dapat dide$te$ksi 

de$ngan me$nggunakan Uji Durbin-Watson (DW-te$st). Nilai autokore$lasi dapat dilihat 

di tabe$l mode$l summary kolom Durbin-Watson. Syarat autokore$lasi adalah se$bagai 

be$rikut :  

a. dU < DW < 4 - dU maka H0 dite$rima, artinya tidak te$rjadi autokore$lasi  

b. DW < dL atau DW > 4 – dL maka H0 ditolak, artinya te$rjadi autokore$lasi  

c. dL < DW < dU atau 4 - dU < DW < 4 - dL artinya tidak te$rdpat ke$pastian atau  

 ke$simpulan yang pasti 
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3.5.3 Alat Analisis Data 

3.5.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis re$gre$si line$ar be$rganda be$rtujuan untuk me$ngukur pe$ngaruh be$be$rapa 

variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat. Artiningsih & Wahyudi, (2022) 

me$ne$mukan bahwa analisis ini juga me$nje$laskan arah hubungan antara variabe$l 

be$bas dan variabe$l te$rikat. Mode$l re$gre$si be$rganda yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah: 

 ROA = α + β1ESG + ε 

 

 

ROE$ = α + β1ESG + ε 

 

TQ = α + β1ESG + ε 

Keterangan: 

ROA : Kine$rja Ope$rasional 

ROE$ : Kine$rja Ke$uangan 

TQ : Kine$rja Pasar 

α : Variabe$l Konstanta 

β1 : Koe$fisie$n Variabel 

 ESG : E$nvirome$ntal, Social, Governance 

ε : E$rror 

3.5.3.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali, (2018) dalam Artiningsih & Wahyudi, (2022) me$ne$mukan bahwa 

koe$fisie$n de$te$rminasi R2 digunakan untuk me$ngukur se$jauh mana mode$l dapat 

me$nje$laskan variabe$l te$rikat. Nilai koe$fisie$n ini be$rkisar antara 0 hingga 1. Jika nilai 

R2 me$nde$kati 0, be$rarti variabe$l inde$pe$nde$n me$miliki ke$mampuan yang sangat 

te$rbatas dalam me$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n. Se$baliknya, jika nilainya 

me$nde$kati 1, variabe$l inde$pe$nde$n ke$mungkinan me$mbe$rikan hampir se$mua 

informasi yang dipe$rlukan untuk me$mpre$diksi variabe$l de$pe$nde$n. 
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3.5.3.3 Uji f (Uji Kelayakan Model) 

Uji ke$layakan mode$l atau uji f digunakan untuk me$nilai ke$te$patan fungsi re$gre$si 

sampe$l dalam me$mpe$rkirakan nilai aktual. Ghozali, (2018) dalam Artiningsih & 

Wahyudi, (2022) me$ne$mukan bahwa uji ini juga be$rtujuan untuk me$nge$tahui 

apakah se$mua variabe$l inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

Krite$ria uji f untuk ke$layakan mode$l re$gre$si adalah se$bagai be$rikut: 

1. Jika Fhitung < Ftabe$l dan nilai Sig F > 0,05, maka H0 dite$rima dan H1 ditolak, artinya 

mode$l pe$ne$litian tidak layak digunakan. 

2. Jika Fhitung > Ftabe$l dan nilai Sig F < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 dite$rima, 

artinya mode$l pe$ne$litian layak digunakan. 

3.5.3.4 Uji t (Uji Signifikansi t) 

Ghozali, (2018) dalam Artiningsih & Wahyudi, (2022) me$ne$mukan bahwa uji 

statistik t digunakan untuk me$nge$tahui apakah variabe$l inde$pe$nde$n se$cara parsial 

be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Uji ini me$nunjukkan se$jauh mana satu 

variabe$l inde$pe$nde$n se$cara individual me$me$ngaruhi variabe$l de$pe$nde$n de$ngan 

tingkat signifikansi 0,05. Krite$ria uji signifikan t untuk pe$ne$rimaan atau pe$nolakan 

hipote$sis adalah se$bagai be$rikut: 

1. Jika nilai signifikan t > 0,05, hipote$sis ditolak, yang be$rarti variabe$l inde$pe$nde$n 

se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

2. Jika nilai signifikan t < 0,05, hipote$sis dite$rima, yang be$rarti variabe$l 

inde$pe$nde$n se$cara parsial be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


